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Abstrak 

Pembangunan gedung Universitas Kadiri terus berkembang pesat. Kolom beton bertulang merupakan pilihan yang 
paling umum digunakan dalam pembangunan gedung-gedung tinggi. Namun, pekerjaan kolom membutuhkan 
tenaga kerja yang cukup banyak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penambahan tenaga 
kerja terhadap produktivitas dan efisiensi pekerjaan kolom. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data 
waktu kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap aktivitas kerja kolom diperoleh dari observasi 
menggunakan alat stopwatch. Data tersebut kemudian digunakan untuk menghitung waktu normal, allowance, 
waktu standar, output standar, produktivitas, dan efisiensi. Penambahan tenaga kerja dari 6 menjadi 7 dapat 
meningkatkan produktivitas sebesar 3,29% dan efisiensi sebesar 6,54%. Peningkatan produktivitas relatif kecil 
dibandingkan dengan peningkatan efisiensinya. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa penambahan tenaga 
kerja dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan kolom. 

Kata Kunci: Produktivitas, Efisiensi, Penambahan tenaga kerja, Pekerjaan kolom 

Abstract 

The construction of Kediri University buildings continues to develop rapidly. Reinforced concrete columns are 
the most commonly used choice in the construction of tall buildings. However, column work requires quite a lot 
of labor. The aim of this research is to analyze the effect of increasing labor on the productivity and efficiency of 
column work. This research uses quantitative methods. Data on working time required to complete each column 
work activity obtained from observations using a stopwatch. This data is then used to calculate normal time, 
allowances, time standards, output standards, productivity and efficiency. Adding workers from 6 to 7 can increase 
productivity by 3.29% and efficiency by 6.54%. The increase in productivity is relatively small compared to the 
increase in efficiency. These findings provide empirical evidence that additional labor can increase the efficiency 
of column work. 

Keywords: Productivity, Efficiency, Additional labor, Column work 

PENDAHULUAN 

Pembangunan di wilayah Jawa Timur terus 
berkembang pesat. Hal ini ditandai dengan 
meningkatnya jumlah pembangunan gedung-gedung 
tinggi (Ervianto, 2019). Untuk mendukung 
pembangunan gedung-gedung tinggi, khususnya 
gedung lantai 7 Universitas Kadiri diperlukan kolom 
bangunan yang kuat dan tahan lama. Kolom beton 
bertulang merupakan pilihan yang paling umum 
digunakan dalam pembangunan di wilayah Jawa 

Timur. Hal ini karena kolom beton bertulang 
memiliki kekuatan yang tinggi dan dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan desain bangunan.  Selain kolom 
beton bertulang, kolom baja juga mulai banyak 
digunakan dalam pembangunan di wilayah Jawa 
Timur (Tan Sri Muhyddin Yassin, 2013). Hal ini 
karena kolom baja memiliki kekuatan yang lebih 
tinggi dibandingkan kolom beton bertulang. Namun, 
kolom baja memiliki biaya yang lebih mahal 
dibandingkan kolom beton bertulang. 
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Dalam aktivitas kerja kolom dibutuhkan 
tenaga kerja yang mampu melaksanakan pekerjaan 
sesuai target. Secara eksisting target dari perusahaan 
konstruksi untuk pembangunan gedung ini adalah 10 
unit kolom dimensi 40 cm x 40 cm x 420 cm dengan 
durasi kerja 9 jam menggunakan 6 tenaga kerja. 
Namun, dalam kasus lapangan kurun waktu 6 bulan 
target tersebut masih sulit dicapai. Ketidak capaian 
tersebut dikarenakan durasi waktu kerja setiap kolom 
berbeda- beda, karena masing – masing tenaga kerja 
didapati masih melakukan terlalu banyak 
kelonggaran dalam bekerja, sehingga kinerja mereka 
tidak seimbang dengan kelonggaran waktu yang 
diberikan. Untuk meningkatkan kinerja tapi tidak 
menutup kapasitas kelonggaran kerja, diperlukan 
pengukuran kerja yang tepat terkait dengan efisiensi 
dan produktivitas bagi mereka.  

Telah ada studi tentang produktivitas dan 
efisiensi kerja yang menggunakan motion study 
dengan mengukur waktu baku yang tepat dengan 
mempertimbangkan massa benda yang digunakan 
antara 45 Newton hingga 800 Newton dengan 
parameter observasi menggunakan stopwatch 
dengan aktivitas kerja bervariasi (Liu et al., 2023; 
Lopetegui et al., 2014; You & You, 2023). Target 
produksi 8 ton hanya mampu dicapai 7,7 ton 
sehingga dengan analisa motion study, dapat tercapai 
dengan menambah 1 tenaga kerja untuk 
meningkatkan kinerja sebesar 63% dengan estimasi 
waktu 116,55 detik pada aktivitas produktif  (Dewi 
et al., 2019; Fajrina et al., 2019; Septian & Herwanto, 
2022; Zamrudi & Nursanti, 2020). Namun, berbeda 
dengan aktivitas produksi yang menghasilkan 
121.350 unit, dalam kasus ini mampu meningkat 
sebesar 134.100 unit dengan produktivitas sebesar 
10,5%.  

Berdasarkan temuan yang ada, belum ada 
yang mengulas tentang performance rating, 
allowance dan efisiensi aktivitas kerja pada kolom 
dimensi 40 cm x 40 cm x 420 cm di Gedung 
Universitas Kadiri. Untuk memperbaiki temuan yang 
ada, studi ini akan meningkatkan efisiensi aktivitas 
pekerjaan kolom dimensi 40 cm x 40 cm x 420 cm 
yang akan meningkat > 1 % agar waktu kerja dapat 
berkurang. Selain itu untuk meningkatkan 
produktivitas > 1% dengan menambah 1 tenaga kerja 
agar optimal. Parameter yang digunakan 
mencangkup Penentuan Ukuran dan Pemotongan 
Tripleks, Penentuan As Kolom, Pemasangan 
Bekisting pada Marka, Persiapan Material Pasir, 
Kerangka Tulangan dan Batuan, Proses Pengecoran 
dan Pembongkaran Bekisting dan Curring pada 
gedung Universitas Kadiri. Pengukuran efisien dan 
produktivitas menggunakan dasar (Liu et al., 2023; 
Septian & Herwanto, 2022) untuk meningkatkan 

akurasi pengaturan waktu waktu standar dan output 
standar menggunakan perspektif performance rating 
dan allowance (de la Riva et al., 2015). Dengan 
kedua perspektif tersebut, dalam aktivitas kerja 
pemasangan kolom dimensi 40 cm x 40 cm x 420 cm 
telah memiliki tingkat kinerja dan tingkat 
kelonggaran kerja baik digunakan untuk waktu 
istirahat, waktu konsumsi maupun rehat sejenak saat 
kerja.  

Tujuan penelitian untuk menganalisis 
pengaruh penambahan tenaga kerja terhadap 
produktivitas dan efisiensi pekerjaan kolom. 
Penelitian ini dilakukan dengan data waktu standar 
per aktivitas kerja kolom yang diperoleh dari 
observasi menggunakan alat stopwatch untuk 
menentukan waktu per aktivitas antara lain: 
Penentuan Ukuran dan Pemotongan Tripleks, 
Penentuan As Kolom, Pemasangan Bekisting pada 
Marka, Persiapan Material Pasir, Kerangka Tulangan 
dan Batuan, Proses Pengecoran dan Pembongkaran 
Bekisting dan Curring, kemudian digunakan untuk 
menghitung produktivitas dan efisiensi pekerjaan 
kolom dengan jumlah tenaga kerja yang berbeda. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 
mengenai penambahan tenaga kerja terhadap 
produktivitas dan efisiensi pekerjaan kolom dan 
meningkatkan efisiensi pekerjaan kolom. Dengan 
mengetahui pengaruh penambahan tenaga kerja 
terhadap efisiensi, maka dapat dilakukan 
perencanaan dan penganggaran yang lebih optimal. 
 
METODE 

Desain penelitian menggunakan kuantitatif 
(Sugiyono, 2016). Keputusan ini dikarenakan analisa 
efisiensi dan produktivitas menggunakan acuan 
waktu masing – masing aktivitas pekerjaan kolom 
dimensi 40 cm x 40 cm x 420 cm di Universitas 
Kadiri. 

Populasi penelitian merupakan aktivitas 
pekerjaan bangunan gedung di Universitas Kadiri. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan non 
probability sampling dengan model sampling 
purposive untuk mempertimbangkan evaluasi 
aktivitas di pembangunan gedung tersebut, yaitu 
dipilih hanya pada aktivitas pekerjaan kolom 
dimensi 40 cm x 40 cm x 420 cm dengan ukuran 
sampel sejumlah 6 aktivitas pekerjaan kolom 
menggunakan pertimbangkan 1 kolom dapat 
selesaikan 6 tenaga kerja (Sugiyono, 2021; Zamrudi 
& Nursanti, 2020). 

Stopwatch adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur waktu secara akurat (Dewi et al., 2019; 
Liu et al., 2023; Yudisha, 2021). Dalam penelitian 
ini, stopwatch digunakan untuk mengukur waktu 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap 
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aktivitas kerja kolom (Afiani & Pujotomo, 2017; 
Lopetegui et al., 2014; You & You, 2023). Waktu 
kerja yang diukur meliputi waktu untuk penentuan 
ukuran dan pemotongan tripleks, penentuan as 
kolom, pemasangan bekisting pada marka, persiapan 
material pasir, kerangka tulangan dan batuan, proses 
pengecoran, dan pembongkaran bekisting dan 
curring. Pengukuran waktu kerja dilakukan dengan 
menggunakan stopwatch. Pengamatan dilakukan 
terhadap setiap aktivitas kerja kolom (Ervianto, 
2019; Fajrina et al., 2019; Kusumadewi et al., 2022; 
Shiha et al., 2023). Waktu kerja yang diukur adalah 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
aktivitas kerja secara lengkap, mulai dari persiapan 
hingga penyelesaian (Herlina, 2019; Panjaitan et al., 
2021; Septian & Herwanto, 2022). 

Uji keseragaman data digunakan untuk 
menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal (Cindy Vidya Devina et al., 2021; de Hond et 
al., 2021; Mustaffa et al., 2022). Uji kecukupan data 
digunakan untuk menguji apakah data yang 
diperoleh cukup untuk melakukan analisis (Beuschel 
et al., 2023; Sinsky et al., 2021). Melakukan 
perhitungan tingkat performa menggunakan 
perspektif skill, effort, condition, dan consistency 
(Formentini & Ramanujan, 2023; Gunawan & 
Wahyudin, 2022; Miranda & Tripiawan, 2019). 
Perhitungan waktu normal digunakan untuk 
menghitung waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan suatu aktivitas kerja secara normal 
dan efisien (Puvanasvaran et al., 2013; Widagdo, 
2016). Menentukan tingkat kelonggaran masing – 
masing aktivitas kerjaan kolom menggunakan 
kapasitas tenaga yang dikeluarkan, sikap kerja, 
gerakan kerja, kelelahan mata, dan temperatur 
lingkungan kerja (Mufida et al., 2018; Pratiwi et al., 
2022) Perhitungan output standar digunakan untuk 
menghitung jumlah unit pekerjaan yang dapat 
diselesaikan dalam waktu tertentu (Maulana, 2017; 
Rog et al., 2023; Soleh et al., 2020). Perhitungan 
produktivitas digunakan untuk menghitung jumlah 
unit pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam satuan 
waktu tertentu (Bassi et al., 2023; Kasaw Kibret et 
al., 2020; Noprianty et al., 2020). Perhitungan 
efisiensi digunakan untuk menghitung perbandingan 
antara waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan secara aktual dengan waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan secara 
normal dan efisien (Ervianto, 2019; Fardiansyah et 
al., 2022; Khadijah et al., 2016). 

Diagram alur penelitian gambar 1, sebagai 
berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Keseragaman Data dan Kecukupan Data 
Tabel 1. Keseragaman Data 
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Sumber: olah data, 2023 

Aktivitas yang paling lama adalah proses 
pengecoran, yaitu sekitar 27,8 menit. Hal ini 
disebabkan oleh proses pengecoran yang 
membutuhkan waktu untuk menuangkan beton, 
meratakan beton, dan menutup permukaan beton. 
Aktivitas yang paling cepat adalah penentuan as 
kolom, yaitu sekitar 3,26 menit. Hal ini disebabkan 
oleh aktivitas ini hanya membutuhkan waktu untuk 
mengukur dan menandai titik as kolom. Secara 
keseluruhan, waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan bekisting kolom adalah 
wajar dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

 

Gambar 2. Grafik Uji Kecukupan Data 
 Nilai N' untuk aktivitas ini lebih kecil dari N, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
diperoleh sudah cukup untuk melakukan analisis. 

3.2 Performance Rating 
Tabel 2. Performance Rating Aktivitas Kerja Kolom 

Kode Skill Effort Conditi
on 

Consiste
ncy 

Performanc
e Rating 

A 0.08 0.08 0.02 0.02 1.20 

B 0.05 0.004 0.04 0.01 1.10 

C 0.05 0.1 0.02 0.01 1.18 

D 0.06 0.05 0.07 0.02 1.20 

E 0.05 0.05 0.04 0.01 1.15 

F 0.06 0.08 0.02 0.01 1.17 

Kinerja kerja kolom secara keseluruhan 
adalah baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
Performance Rating yang berkisar antara 1,10 hingga 
1,20. Nilai Performance Rating yang lebih tinggi 
menunjukkan kinerja kerja yang lebih baik. 

 

3.3 Penentuan Waktu Normal Per Aktivitas 
Kerja Kolom 

Tabel 1. Penentuan Waktu Normal Per Aktivitas 
Kerja Kolom 

Kode Waktu Siklus 
(Ws) (jam) 

Performance 
Rating 

Waktu Normal 
(menit) 

A 5.62 1.20 6.74 

B 3.26 1.10 3.60 

C 14.36 1.18 16.94 

D 13.56 1.20 16.27 

E 27.78 1.15 31.95 

F 4.44 1.17 5.19 

Waktu normal per aktivitas kerja kolom 
dapat ditentukan dengan mengalikan waktu siklus 
dengan Performance Rating. Waktu normal 
merupakan waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan suatu aktivitas kerja secara normal, 
yaitu dengan keterampilan, usaha, kondisi, dan 
konsistensi yang tinggi. Waktu normal per aktivitas 
kerja kolom adalah wajar dan sesuai dengan standar 
yang berlaku. Hal ini ditunjukkan oleh nilai waktu 
normal yang berkisar antara 3,60 hingga 31,95 
menit. Nilai waktu normal yang lebih tinggi 
menunjukkan aktivitas kerja yang lebih kompleks 
dan membutuhkan waktu lebih lama untuk 
diselesaikan. Waktu normal per aktivitas kerja kolom 
dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
waktu baku. Waktu baku merupakan waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu aktivitas 
kerja secara normal dan efisien. 

3.4 Allowance 
Allowance untuk pekerjaan bekisting kolom 

adalah 18%. Hal ini berarti bahwa waktu baku untuk 
menyelesaikan pekerjaan bekisting kolom adalah 
1,18 kali waktu normal. Allowance yang tinggi pada 
beberapa aktivitas kerja kolom, yaitu 23% untuk 
aktivitas pemasangan bekisting pada marka, 27% 
untuk aktivitas persiapan material pasir, kerangka 
tulangan dan batuan, dan 21% untuk aktivitas proses 
pengecoran, menunjukkan bahwa aktivitas kerja 
tersebut membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
diselesaikan karena faktor-faktor tertentu, seperti 
tenaga yang dikeluarkan, sikap kerja, gerakan kerja, 
kelelahan mata, dan temperatur. Dengan adanya 
allowance, waktu baku yang ditentukan akan lebih 
akurat dan realistis. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan efisien dan efektif. 
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3.5 Waktu Standar Aktivitas Kerja dan Output 
Standar Per Kolom 

Tabel 4. Waktu Standar Aktivitas Kerja Kolom 
Kod

e 
Penentuan Waktu Normal 

(Wn) 
Wb 

(menit) 
A 6.74 8.20 
B 3.60 4.38 
C 16.94 20.60 
D 16.27 19.78 
E 31.95 38.84 
F 5.19 6.32 

Total Waktu (menit) 98.12 
Output Standar (unit) 5.5 

 

Waktu standar per aktivitas kerja kolom 
adalah wajar dan sesuai dengan standar yang berlaku. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai waktu standar yang 
berkisar antara 4,38 hingga 38,84 menit. Nilai waktu 
standar yang lebih tinggi menunjukkan aktivitas 
kerja yang lebih kompleks dan membutuhkan waktu 
lebih lama untuk diselesaikan. Waktu standar total 
untuk pekerjaan bekisting kolom adalah 98,12 menit. 
Hal ini berarti bahwa untuk menyelesaikan pekerjaan 
bekisting kolom secara normal dan efisien, 
dibutuhkan waktu sekitar 1 jam 38 menit. Output 
standar per kolom adalah 5,5 unit. Hal ini berarti 
bahwa dengan waktu standar 98,12 menit, dapat 
diselesaikan 5,5 kolom bekisting. 

3.6 Simulasi Jumlah Tenaga Kerja, 
Produktivitas dan Efisiensi Pekerjaan 
Kolom 

Kondisi eksisting dalam pekerjaan kolom 
membutuhkan 6 tenaga kerja untuk menyelesaikan 
pekerjaan 1 kolom dimensi 40 x 40 x 420 cm. 
Temuan yang dihasilkan dari dari output standar 
dalam menentukan penyelesaian kolom dapat di 
selesaikan sejumlah 5,5 kolom dengan jumlah 6 
tenaga kerja dalam kurun waktu 9 jam sesuai jam 
kerja eksisting. 

Untuk menyelesaikan pekerjaan kolom lebih 
cepat akan digunakan simulasi sejumlah 7 tenaga 
kerja, sehingga simulasi 6 tenaga kerja dan 7 tenaga 
kerjamemiliki tingkat produktivitas sebagai berikut. 
 

3.7 Tingkat Efisiensi dan Produktivitas 

 

Gambar 3. Tingkat Efisiensi dan Produktivitas 
Pekerjaan Kolom Dimensi 40x40x420 cm 
 

Penambahan tenaga kerja dari 6 menjadi 7 
dapat meningkatkan produktivitas sebesar 3,29%. 
Penambahan tenaga kerja dari 6 menjadi 7 dapat 
meningkatkan efisiensi sebesar 6,54%. Peningkatan 
produktivitas sebesar 3,29% dapat diartikan bahwa 
dengan penambahan 1 tenaga kerja, produktivitas 
dapat meningkat sebesar 0,54%. Peningkatan ini 
disebabkan oleh adanya pembagian kerja yang lebih 
baik dan pemanfaatan tenaga kerja yang lebih 
optimal. Peningkatan efisiensi sebesar 6,54% dapat 
diartikan bahwa dengan penambahan 1 tenaga kerja, 
waktu kerja dapat berkurang sebesar 0,71 jam. 
Peningkatan ini disebabkan oleh adanya 
pengurangan waktu menganggur akibat pembagian 
kerja yang lebih baik. 

Penambahan tenaga kerja dapat meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi pekerjaan kolom. Namun, 
peningkatan produktivitasnya relatif kecil 
dibandingkan dengan peningkatan efisiensinya. 
Peningkatan produktivitas sebesar 3,29% dapat 
dikatakan relatif kecil karena dipengaruhi oleh 
berbagai faktor lain, seperti keterampilan dan 
pengalaman tenaga kerja, peralatan dan 
perlengkapan yang digunakan, serta perencanaan 
dan pengkoordinasian yang baik. Sementara itu, 
peningkatan efisiensi sebesar 6,54% dapat dikatakan 
relatif besar karena disebabkan oleh adanya 
pembagian kerja yang lebih baik dan pemanfaatan 
tenaga kerja yang lebih optimal. 
 
KESIMPULAN 
 

Penambahan tenaga kerja dari 6 menjadi 7 
dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
pekerjaan kolom. Peningkatan produktivitas sebesar 
3,29% dapat diartikan bahwa dengan penambahan 1 
tenaga kerja, produktivitas dapat meningkat sebesar 
0,54%. Peningkatan efisiensi sebesar 6,54% dapat 
diartikan bahwa dengan penambahan 1 tenaga kerja, 
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waktu kerja dapat berkurang sebesar 0,71 jam. 
Peningkatan produktivitas relatif kecil dibandingkan 
dengan peningkatan efisiensinya. Peningkatan 
produktivitas sebesar 3,29% dapat dikatakan relatif 
kecil karena dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, 
seperti keterampilan dan pengalaman tenaga kerja, 
peralatan dan perlengkapan yang digunakan, serta 
perencanaan dan pengkoordinasian yang baik. 
Sementara itu, peningkatan efisiensi sebesar 6,54% 
dapat dikatakan relatif besar karena disebabkan oleh 
adanya pembagian kerja yang lebih baik dan 
pemanfaatan tenaga kerja yang lebih optimal. 

Penambahan tenaga kerja dapat meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi pekerjaan kolom. 
Peningkatan produktivitasnya relatif kecil 
dibandingkan dengan peningkatan efisiensinya. 
Untuk meningkatkan produktivitas pekerjaan kolom 
secara optimal, perlu dipertimbangkan berbagai 
faktor lain, seperti keterampilan dan pengalaman 
tenaga kerja, peralatan dan perlengkapan yang 
digunakan, serta perencanaan dan pengkoordinasian 
yang baik. 

Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa 
penambahan tenaga kerja dapat meningkatkan 
efisiensi pekerjaan kolom. Peningkatan efisiensi 
sebesar 6,54% dapat dikatakan relatif besar karena 
disebabkan oleh adanya pembagian kerja yang lebih 
baik dan pemanfaatan tenaga kerja yang lebih 
optimal. Temuan ini juga sebagai referensi dalam 
meningkatkan efisiensi pekerjaan kolom. Dengan 
mengetahui pengaruh penambahan tenaga kerja 
terhadap efisiensi, maka dapat dilakukan 
perencanaan dan penganggaran yang lebih optimal.. 
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